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BAB I

PENDABULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang adalah Negara yang sangat teratur. Banyak
hal dapat diambil sebagai pelajaran yang sangat berharga.
Misalnya, terlihat jelas lingkungan yang bersih, karena
memiliki masyarakat yang memiliki rasa tanggung jawab
tinggi, sehingga dengan sendirinya kebersihan lingkungan
selalu terjaga. Jadwal bus serta kereta sangat tepat
waktu tersusun dengan rapi sampai hitungan menit. Tiket
kereta pun dibeli secara otomatis melalui mesin.
Masyarakat memisahkan sendiri pembuangan sampah mereka,
antara vyang dapat didaur ulang dengan yang tidak,
sehingga memudahkan pekerjaan petugas kebersihan. Di
jalan raya yang padat Ssekalipun, orang-orang dapat
berjalan kaki atau bersepeda dengan aman. Juga terdapat
Jiddhanbaiki {(mesin penjual otomatis), yang menjual
minuman dalam kemasan gelas, kaleng dan botol; rokok, es
krim, dan lainnya, dan semua mesin yang penulis temui,

dapat berfungsi dengan baik.




Sepengetahuan penulis, hampir di setiap tempat umum
pada lantainya terdapat tanda khusus sebagai petunjuk
bagi penyandang cacat penglihatan, berupa sejenis batu
timbul berukuran sama yang disusun sedemikian rupa untuk
memudahkan para penyandang cacat penglihatan agar tetap
dapat melakukan aktifitas secara normal dan dapat pergi
kemana saja mereka mau tanpa khawatir terjatuh di rel
kereta atau takut tertabrak di jalan raya, Juga dapat
naik/turun tangga secara aman. Tanda-tanda tersebut tidak
hanya terdapat di lantai tetapi terdapat pula di dinding
sebagai petunjuk fasilitas-fasilitas wumum. Tanda {itu
berwarna kuning.

Situasi stasiun kereta pada jam-jam tertentu,
terutama di kota besar, sangat Sibuk. Pada umumnya,
petunjuk jalan ditulis dalam huruf kanji, walaupun
terkadang terdapat terjemahan dalam bahasa Inggris.

Setiap negara memiliki ciri khas serta keunikan
masing-masing, yang berbeda satu negara dengan negara
lainnya. Hal inilah yang membuat sebuah negara terlihat
istimewa. Keunikan ini meliputi banyak hal, misalnya adat
istiadat, kebudayaan, dan sebagainya. Namun ada kalanya

keunikan atau ciri khas suatu negara tidak berbeda




terlalu jauh dengan negara disekitarnya. Sebagai contoh,
Indonesia dan Malaysia yang memiliki kebudayaan melayu.

Begitupun hal nya dengan Jepang vyang memiliki
keunikan serta cirl khas tersendiri. Jepang sejak
permulaan sejarahnya memperoleh banyak pengaruh budaya
dari Cina, Dbaik secara langsung maupun melalui Korea.
Pengaruh ini meliputi bahasa, agama, cara mengatur negara
atau pemerintahan, teater, dan lain-laln. Oleh sebab itu,
tidak mengherankan apabila hingga kini pun Jepang masih
merasa dekat dengan Cina. Jepang mempercleh pengaruh
budaya yang kuat dari Cina ketika Cina pada saat itu
dianggap sebagai bangsa termaju di dunia, sedangkan
Jepang pada waktu itu boleh dinamakan bangsa yang belum
berkembang dibandingkan dengan Cina.

Jadi  apabila dilihat dari  sudut pemeliharaan
kelangsungan hidupnya, yaitu untuk mencegah dominasi
Cina, maka Jepang justru belajar dari Cina untuk menjadi
kuat dan maju. Hal serupa terjadi sekltar 1400 tahun
kemudian, ketika Jepang kembali merasa terancam
kelangsungan hidupnya oleh Eropa yang ternyata mempunyai
kemajuan dan kekuatan yang jauh lebih besar dari Cina.

Maka ketika 1itu juga Jepang terus belajar dari Eropa




untuk mempercleh dan mengejar kemajuannya, sehingga
kelangsungan hidupnya sebagai bangsa dapat terjamin.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bagian penting
dari kebudaysan Jepang. Bahasa Jepang 1lisan telah ada
sebelum mereka berhubungan dengan orang Cina. Tetapi
aksara Jepang baru tercipta setelah mereka mengambil
huruf-huruf Cina atau kanji.

Kanji mula-mula masuk ke Jepang pada abad 5 melalui
Korea, kemudian juqa ketika ada hubungan langsung dengan

Cina, *

Pemakaian huruf kanji ke dalam bahasa Jepang
dengan cara menyesuaikan arti kanji masing-masing dengan
perkataan Jepang. Misalnya saja kanji yang berarti
minuman anggur (bahasa Cina: Shu) menjadi kanji untuk
perkataan jepang “sake”. Cina pada waktu itu lebih maju
dari Jepang, sehingga ada istilah-istilah Cina yang belum
dimiliki Jepang. Sebagai jalan keluar, istilah-istilah
Cina tersebut diambil-alih oleh Jepang. Itu sebabnya

mengapa hingga kini masih banyak kosa kata Cina yang

menjadi kosa kata bahasa Jepang.

1Sul)u:-hadipmjl:u. Sayidiman. Helgjar dan Jepang: Mamsia dan Masyarakt Jepang
dalam FPerjoangan Hidup Jakarta: Universitas Indonesia (Ul Press), 1987,




Meskipun demikian, ada bentuk-bentuk kata bahasa
Jepang yang tidak ada kanjinya. Oleh sebab itu mulail abad
ke-8 masyarakat Jepang membentuk hurufnya sendiri yang
dinamakan “kana®”. Kana menunjukkan suku-kata dan tidak
menunjukkan perkataan utuh seperti kanji. Dengan demikian
dapat dibentuk perkataan dengan menggabungkan kana yang
satu dengan yang lain. Yang disebut “katakana” adalah
kana yang dibentuk dengan mengambil sebagian pecla dari
kaniji, sedangkan “hiragana” merupakan kaniji yang
disederhanakan. Di 39ini pun sudah terlihat kemampuan
orang Jepang untuk mengambil sesuatu dari luar Jepang,
kemudian mengadaptasikannya sehingga lebih bermanfaat
tidak hanya bagi mereka sendiri tetapi Jjuga untuk orang
lain.

Penggunaan kana kemudian menjadi amat penting bagi
perkembangan bahasa Jepang. Ketika Jepang di kemudian
hari merasa perlu untuk mengambil pengertian-pengertian
asing vyang bukan Cina, Jepang menggunakan kKatakana.
Setelah Restorasi Meiji dan terutama setelah Perang Dunia

ke 11, banyak sekall pengertian Barat yang diuvbah menjadi




bahasa Jepang melalui katakana. ® HKasil dari proses
perubahan bahasa itu seringkali tidak lagi dapat
mengingatkan pada pengertiannya yang asli.

Sebagai contoh, nama salah satu restoran cepat =aji
yang berasal dari Amerika Serikat, Mc.Donald, diubah

kedalam katakana menjadi “makudonarudo”/ <= 7 F+ 4 F .,

Tetapi dengan itu semua, bahasa Jepang berhasil menjadi
suatu bahasa yang dapat dipergunakan untuk hidup dan
berjuang dalam kehidupan modern. Tanpa itu, proses
moadernisasi setelah Restorasi Meidi mungkin sulit untuk
terjadi, termasuk segala usaha pengambilan ilmu
pengetahuan dan teknolegi darli Barat untuk disebarkan
kepada seluruh rakyat Jepang. *

Melalui bahasa Jepang-lah cerita-cerita serta
kemajuan Cina dalam pemerintahan dahulu diterjemahkan.
Begitu pun sejak Restorasi Meiji di mana buku-buku Barat
juga diterjemahkan. Karena itu, apa yang diambil dari
lvar Jepang, termasuk pemikiran ahli-ahli filsafat dan
ahli-ahli teknologi Barat, dapat cepat disebarkan kepada

rakyat sehingga rakyat dengan cepat dapat ikut serta

? Ihid,.
Mbid,.




dalam prcoses Kemajuan seluruh bangsa. Pada masa sekarang
hampir semuanya dapat dibaca orang Jepang dalam bahasa
Jepang.'

Bahasa Jepang sSelain untuk memperbanyak pengetahuan
dan mempertinggi kemampuan bangsa ke dalam, sebaliknya
digunakan juga untuk menolak penetrasi pengaruh orang
luar. Bahasa Jepang sudah cukup sulit dan kompleks,
sekalipun wuntuk orang Cina yang menjadi sumber kanji
untuk orang Jepang. Sebab dalam bahasa Cina, satu kanji
hanya mempunyai satu ucapan (perkataan), sedangkan dalam
bahasa Jepang, satu kanji dapat diucapkan beraneka-ragam.
Misalnya, kanji wuntuk *“orang” A dapat dibaca “jin”,
“nin”, “hito”, “bito”, ™“ri”, dan beberapa ucapan yang
lain. Orang Jepang sendiri bisa saja salah membaca satu
kalimat berbahasa Jepang apabila ia belum paham betul.
Karena itun, seringkali satu kaniji yang mungkin
menimbulkan kemungkinan salah baca, dibubuhi dengan cara
baca (furigana BY K A).

Sebaliknya, tidak sedikit pula ucapan bahasa Jepang
vyang tidak berbeda antara satu dengan yang lain, meskipun

pengertiannya lain sama sekali. Kadang-kadang perbedaan

‘ibid,,




pengertian itu ditentukan eo¢leh aksen, tetapi seringkali
Juga tidak ada perbedaan aksen (aksen di satu daerah
dapat berbeda dengan di daerah lain). Misalnya ucapan
“hashi”, jika diucapkan “ha‘shi” di Tokyo, maka artinya
adalah sumpit makan, tetapi jika diucapkan “ha’shi” di
Osaka, maka artinya jembatan. Sebaliknya, kalau “ha-shi”
diucapkan di Tokyo artinya jembatan, sedangkan ucapan
serupa di Osaka berarti sumpit makan. Meskipun demikian
ucapan yang sama untuk pengertian yang berbeda dapat
ditegaskan pengertiannya dengan menulis kanji., Sebab

kanji untuk “hashi” yang berarti sumpit makan(#) berbeda

dengan kanji ‘hashi’ yang berarti jembatan{ % ).

1.2 Permasalahan

Berdasarkan pada uraian yang telah dipaparkan dalam
latar belakang diatas, maka penulis mencoba membuat
permasalahan yaitu bagaimana Sejarah Tulisan Kanji di

Jepang.




1.3 Tujuan Penaelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
mendeskripsikan data-data mengenai sejarah serta
perkembangan tulisan kanji, juga untuk menjawab

permasalahan, yaitu tentang Sejarah Kanji di Jepang.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dapat diartikan sebagai batasan,
dengan maksud agar topik yang dibicarakan tidak
menyimpang dan dapat mencapail sasaran yang diinginkan.
Oleh karena itu, penulis membatasi penulisan ini sesuai
dengan permasalahan, yailtu sejarah kanji di Jepang,
proses terbentuknya Kanji, dan perkembangan kanji pada

zaman modern.

1.5 Metode Panalitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode pendekatan deskriptif analisis, yaitu berdasarkan
pada penelitian kepustakaan melalui pengumpulan dan
pengolahan data dalam rangka menjawab pertanyaan yang
menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari

bagian pokok penelitian ini. Keseluruhan data, baik buku




utama maupun buku penunjang penelitian diperoleh dari
perpustakaan Universitas Darma Persada, Perpustakaan The
Japan Foundation, Perpustakaan Universitas Indonesia,

Internet, serta Koleksi pribadi.

1.6 Sistamatika Penulisan

8AB I PENDAHULUAN
Mencakup latar belakang, permasalahan, tujuan
penulisan, ruang lingkup , metode penulisan, dan

sistematika penulisan,

BAB IT SEJARAH KANJI
Bab ini menguraikan tentang asal mula kaniji,
perbedaan bahasa Cina dengan bahasa Jepang,
perkenalan perkembangan kanji, seijarah penulisan,

gaya bahasa huruf, serta jenis kanji.




BAB III SEJARARH MASUKNYA TULISAN KANJI KE JEPANG
Bab ini berisi perkenalan penulisan, ijenis cara
baca, kokuji, pembagian kanji, ijumlah huruf vyang
digunakan, kekurangan dan kelebihan kamus, serta

pembagian huruf.

BAB IV KESIMPULAN
Bab 1ini berisi kesimpulan dari apa vyang telah

diuraikan penulis dari bab pertama hingga terakhir.




